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Abstract—Pada penelitian ini dibagun sebuah perangkat
lunak untuk mengenali suara manusia dengan
mengimplementasikan metode Linear Predective Coding (LPC)
dan Self Orgnizing Maps (SOM). Sebagai data masukan, mula-
mula suara direkam dengan frekuensi 8000 Hz dan disimpan
menjadi data digital dengan format .wav (Wave Audio Formar).
LPC digunakan untuk ekstraksi ciri par ter suara sehi
mendapatkan koefisien cepstral ini digunakan sebagai inoutan
jaringan syaraf tiruan SOM untuk melakukan pelatihan dan
pengenalan suara. Hasil pengujian pengenalan suara
menunjukan keberhasilan 100 % untuk pengujian data latih dan
78% data uji.
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I. PENDAHULUAN

Suara merupakan sebuah pola, manusia dapat mengenali
ucapan karena adanya pengetahuan. Komputer juga dapat
mengenali ucapan manusia dengan menggunakan jaringan
syaraf tiruan. JST merupakan salah satu representasi buatan
dari otak manusia yang selalu mencoba untuk mensimulasikan
proses pembelajaran pada otak manusia. Sinyal suara
merupakan sinyal yang tidak terbatas dalam domain waktu
(infinite time interval). Suara manusia akan menghasilkan
sinyal analog yang terus kontinyu. Sinyal suara analog tidak
dapat langsung direpresentasikan pada komputer [6].

Pengenalan suara merupakan perluasan dari teknik dan
sistem yang memungkinkan komputer untuk menerima input
suara. Pengenalan suara ini dapat diimplementasikan pada
pengendalian peralatan, software, mengubah ucapan ke teks,
otomatisasi layanan operator, dan alat bantu pengenalan suara
bagi penyandang cacat [1]. Hal ini akan mudah bagi siapa saja
dalam mengoperasikan komputer jika mengetahui cara
komunikasi manusia dengan suara. Namun hal ini menjadi
latar belakang masalah penelitian ini, hal ini karena suara
memiliki sinyal suara yang kompleks dari variasi tekanan
udara yang melewati pita suara dan vocal tract, yaitu mulut,
lidah, gigi, bibir dan langit-langit [2]

Dalam penelitian ini akan mengembangkan sistem untuk
pengenalan suara yang berfokus pada angka dengan
menerapkan LPC dan SOM. Sistem yang dirancang pada
penelitian ini
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adalah aplikasi pengenalan suara menggunakan metode
metode Linear Predictive Coding untuk ekstraksi fitur serta
SOM (Self Organizing Maps) untuk membangun perangkat
yang dapat mengenali suara manusia. Aplikasi ini dapat
mengenali suara yang berfokus pada angka. Hasil penelitian
ini akan mengkonversi sinyal suara manusia ke dalam bentuk
teks.

II. METODE PENELITIAN

A. Linear Predictive Coding (LPC)

Tahapan dalam pengenalan ucapan terdiri dari
preprocesing, ckstraksi ciri, dan klasifikasi [10]. Salah satu
pendekatan yang digunakan pada tahap klasifikasi adalah
jaringan syaraf tiruan. Menurut penelitian yang dilakukan [5].
LPC merupakan cara yang digunakan untuk mendapatkan
sebuah pendekatan sinyal suara. LPC secara khusus
merupakan metode yang cocok dalam pengolahan sinyal
suara. Menurut [3], Linear Predictive Coding (LPC)
merupakan salah satu teknik analisis sinyal percakapan
yang paling powerful dan menyediakan ekstraksi fitur yang
berkualitas baik dan efisien untuk digunakan dalam
perhitungan. Terdapat 6 proses pada tahap pengekstrasian ciri
LPC [3], antara lain yaitu preemphasis yang berguna untuk
meratakan spectral sinyal kata yang telah di cuplik dengan
menggunakan persaman rumus persamaan I1.1.

¥n) =3%(n) —ds(n—1) (L))

Kemudian dilanjutkan dengan frame blocking yang
bertujuan untuk memotong sinyal suara menjadi frame-frame
yang memuat N cuplikan kata dan frame-frame yang
berdekatan dipisahkan sejauh M cuplikan.

Kemudian frame-frame yang telah terpotong dilakukan
proses windowing pada masing-masing frame dengan
menggunakan rumus persamaan [I-2. Hal ini bertujuan agar
meminimalkan diskontinuitas sinyal awal dan akhir pada
masing-masing frame. Terdapat beberapa tipe window yang
sering digunakan pada pemrosesan sinyal, yaitu Haning
window dan Hamming window. Adapun model window yang
digunakan adalah Hamming Window.
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Setiap frame hasil windowing akan dicari nilai
autokorelasinya berdasarkan nilai Orde dari LPC yang
bersesuaian dengan frekuensi ucapan. Nilai autokorelasi yang
diperoleh akan digunakan kembali pada proses penentuan
koefisien LPC dan Error. Kemudian dilanjutkan dengan
pengkonversian koefisien LPC menjadi koefisien cepstral.
Koefisien ini adalah sebagai inputan pada Self Organizing
Maps.

B. Self Organizing Maps (SOM)

Self Organizing Map (SOM) adalah jenis jaringan syaraf
tiruan yang dilatth menggunakan pembelajaran tanpa
pengawasan [4]. Jaringan syaraf tiruan Kohonen memiliki
perbedaan yang cukup signifikan dengan algoritma JST
propagasi balik, perbedaan terletak di cara bagaimana jaringan
ini melakukan pelatihan dan cara memanggil kembali pola.
Jaringan syaraf tiruan Kohonen tidak menggunakan fungsi
aktivasi. Lebih jauh lagi, JST Kohonen tidak memiliki bobot
bias [9] Kaidah dari JST ini adalah generalisasi dari proyeksi
topografi langsung antara 2 struktur yang berlapis-lapis yang
dikenal sebagai retinotectal mapping [8].

C. Hasil Penelitian

Pengujian pertama adalah pengujian dengan data latih
(training data set) menunjukkan hasil pengujian yaitu
pengenalan mencapai 100%. Hasil akurasi yang tinggi ini
menunjukkan bahwa ekstraksi fitur dengan menggunakan
metode LPC  mampu membuat nilai-nilai fitur yang baik
sehingga SOM dapat mengenali ucapan saat diuji dengan data
yang sama.

Pengujian kedua adalah pengujian dengan data uji (blind
data set). Pada tabel IV-6 menunjukkan hasil pengujian yang
cukup baik yaitu sebesar 82%. Untuk kasus uji angka “enam”
dan “delapan” tidak terdapat kesalahan, sedangkan pengujian
suara angka “satu”, “dua”, “tiga”, “empat” “lima” ,’tujuh”,
“sembilan” dan “sepuluh” terdapat kesalahan. Pengenalan
ucapan yang salah pada pengujian kedua ini disebabkan fitur
yang didapat dari proses ekstraksi ciri dengan metode LPC
tidak begitu baik, dimana fitur-fitur tersebut memiliki
kemiripan bunyi sehingga jaringan SOM sulit untuk

membedakan kemiripan bunyi tersebut pada data yang belum
di latih.

Bagi kedua sampel suara yang hanya memiliki perbedaan
nilai fitur sebesar 14% yang berarti persentasi kemiripan suara
mencapai 86%. Pengenalan ucapan yang salah ini disebabkan
fitur yang didapat dari proses ekstraksi ciri dengan metode
LPC tidak begitu baik, dimana fitur-fitur tersebut memiliki
kemiripan bunyi sehingga jaringan SOM sulit untuk
membedakan 86% kemiripan bunyi.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis dan implementasi yang telah
dilakukan pada penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

L. Linear Predictive Coding (LPC) dapat mengembangkan
Jaringan Syaraf Tiruan untuk mengenali suara.

2. Tingkat akurasi dalam pengenalan suara ini belum stabil.

3. SOM dapat dengan baik mengenali suara untuk batas
perbedaan nilai fitur LPC yang lebih besar dari 14%.
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